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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Slorok Farm, Kabupaten Blitar, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam pertumbuhan bobot badan dan tingkat keseragaman ayam petelur strain Isa Brown antara tier 1 dan tier 3 selama fase grower. Meskipun terjadi variasi kecil dalam rata-rata pertambahan bobot badan dan keseragaman antara kedua tier, analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak cukup signifikan. Dengan demikian, penggunaan tier 1 dan tier 3 dalam sistem kandang closed house memberikan hasil yang hampir sama dalam hal produktivitas ayam petelur.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh penataan tier yang lebih bervariasi, misalnya dengan menambahkan tier 2, dan tier 4 untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan dalam produktivitas ayam petelur pada penataan yang lebih kompleks. Penelitian ini juga dapat diperluas dengan memperhatikan faktor-faktor tambahan seperti variasi pencahayaan, tingkat kebisingan, dan distribusi pakan, yang mungkin mempengaruhi produktivitas ayam petelur di berbagai tingkat kandang.

